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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi yang berjudul 

“Strategi Seni Kreatif dalam Konseling untuk Mengembangkan Kematangan Karier 

Mahasiswa”. Disertasi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

doktor di bidang Bimbingan dan Konseling. 

Landasan dalam penulisan disertasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengembangkan pendekatan inovatif dalam konseling karier, yang bertujuan 

membantu mahasiswa mengatasi tantangan dalam menentukan pilihan karier 

mereka. Seni kreatif dipilih sebagai strategi yang potensial karena dapat membuka 

ruang eksplorasi diri yang lebih dalam, memberikan kesempatan bagi individu 

untuk mengungkapkan pengalaman dan aspirasi secara simbolis, serta 

memfasilitasi proses refleksi dalam konseling. 

Tujuan disertasi ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana penggunaan 

seni kreatif, melalui berbagai aktivitas visual, dapat membantu meningkatkan 

kematangan karier mahasiswa. Kematangan karier di sini diartikan sebagai 

kesiapan individu dalam membuat keputusan karier yang realistis dan bertanggung 

jawab, berdasarkan pemahaman diri, lingkungan kerja, dan keterampilan 

pengambilan keputusan. 

Secara teoretis, disertasi ini mengacu pada pendekatan konseling ekspresif 

dan teori perkembangan karier, seperti teori perkembangan karier Donald Super 

yang menekankan pentingnya pemahaman akan diri dan tahap perkembangan 

dalam membuat keputusan karier. Seni kreatif digunakan sebagai media untuk 

membantu individu memvisualisasikan proses perkembangan mereka, serta untuk 

meningkatkan kesadaran akan faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kematangan karier. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik secara 

teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai pendekatan konseling kreatif dan memberikan 

perspektif baru dalam pengembangan kematangan karier mahasiswa. Dengan 

demikian, penelitian ini bisa menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lainnya 

yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara seni dan konseling. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan oleh para 

konselor karier, khususnya dalam menggunakan seni kreatif sebagai alat bantu 

untuk mendukung proses pengambilan keputusan karier yang lebih matang dan 

terarah. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan alternatif bagi para konselor 

dalam membantu konseli yang mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri 

atau dalam menghadapi ketidakpastian karier. Dengan menggunakan seni kreatif, 

mahasiswa dapat lebih mudah mengidentifikasi minat, potensi, serta hambatan yang 

mereka hadapi, sehingga proses pengambilan keputusan karier menjadi lebih 

terinformasi dan mendalam. 

Dengan adanya kontribusi ini, diharapkan dapat terjadi peningkatan kualitas 

layanan konseling karier di institusi pendidikan tinggi, sehingga mahasiswa dapat 

lebih siap menghadapi dunia kerja dengan kematangan karier yang optimal. 

 

Bandung, Januari 2025 

 

 

Penulis    
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi seni kreatif dalam konseling 
untuk meningkatkan kematangan karier mahasiswa. Media seni seperti 
menggambar, melukis, dan pembuatan kolase digunakan sebagai alat ekspresi yang 
mendukung penemuan diri dan pengembangan potensi karier. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) dengan mengintegrasikan 
data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen berupa kuesioner diterapkan untuk 
mengukur tingkat kematangan karier sebelum dan setelah intervensi seni kreatif, 
sementara wawancara mendalam dan observasi dilakukan untuk mendalami 
pengalaman mahasiswa selama proses konseling. Hasil menunjukkan peningkatan 
signifikan pada dimensi Perencanaan Karier, Eksplorasi Karier, Pengambilan 
Keputusan, Informasi Dunia Kerja, Pengetahuan tentang Kelompok Pekerjaan 
Pilihan, Realisasi, dan Orientasi Karier. Temuan ini menegaskan bahwa seni kreatif 
dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung mahasiswa merumuskan rencana 
karier yang lebih jelas dan terarah. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada 
pengembangan program konseling yang inovatif dan holistik bagi praktisi 
konseling dan institusi pendidikan. Dengan strategi seni kreatif, mahasiswa 
diharapkan lebih siap menghadapi tantangan karier di masa depan dan 
mengoptimalkan potensi diri. 
 

Kata kunci: Seni Kreatif Konseling, Kematangan Karier, Mahasiswa, Pendekatan 

Campuran  
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop creative arts strategies in counseling to enhance students' 
career maturity. Artistic media such as drawing, painting, and collage-making were 
utilized as expressive tools to support self-discovery and career potential 
development. The study employed a mixed-methods approach, integrating 
quantitative and qualitative data. Questionnaires were administered to measure 
students' career maturity levels before and after the creative arts-based counseling 
intervention, while in-depth interviews and observations were conducted to explore 
students' experiences during the counseling process. The results revealed significant 
improvements in the dimensions of Career Planning, Career Exploration, Decision-
Making, World of Work Information, Knowledge of Preferred Occupational 
Groups, Realization, and Career Orientation. These findings demonstrate that 
creative arts strategies effectively help students formulate clearer and more directed 
career plans. This study contributes to the development of innovative and holistic 
counseling programs for practitioners and educational institutions. Through 
creative arts strategies, students are expected to better prepare for future career 
challenges and optimize their personal potential. 
 

Keywords: Creative Art Counseling, Career Maturity, Students, Mixed-Methods 

Approach  
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